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UPAYA PENANAMAN KARAKTER DISIPLIN DALAM PROSES
PEMBELAJARAN PADA KELAS 1 DI SD N KLECO 1 SURAKARTA

Abstrak

Tujuan penelitian ini yaitu: (1)Mendeskripsikan upaya penanaman karakter
disiplin dalam proses pembelajaran pada kelas 1 di SD Negeri Kleco 1 Surakarta
(2) Mendeskripsikan kendala dalam upaya penanaman karakter disiplin dalam
proses pembelajran pada kelas 1 di SD Negeri Kleco 1 Surakarta (3)
Mendeskripsikan upaya yang dilakukan atas kendala dalam upaya penanaman
karakter disiplin dalam proses pembelajaran pada kelas 1 di SD Negeri Kleco 1
Surakarta.Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dalam penelitian ini
menggunakan triangulasi sumber. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1)
upaya yang dilakukan guru dan sekolah dalam menanamkan kaakter disiplin
kepada siswa adalah dengan cara memberikan contoh ketika proses pembelajaran,
pembiasaan, proses literasi yang dilakukan lima belas menit setelah
masuk/sebelum memulai pembelajaran, contoh dari masyarakat seperti kerjasama
antar masyarakat dan sekolah, selalu mengingatkan.(2) kendala yang ditemui oleh
guru dalam menerapkan pendidikan karakter siswa adalah karakter siswa yang
beragam,susah untuk dikendalikan,karakter anak yang berbeda-beda, faktor dari
keluarga.(3) upaya guru untuk mengatasi kendala tersebut adalah dengan cara
Membuat sebuah system dan aturan pada masing-masing kelas, Pihak sekolah dan
guru berdikap tegas, Menjelaskan di sela-sela KBM, Menjaga ketertiban di kelas
maupun di lingkup sekolah.

Kata kunci: Upaya Penanaman, Karakter, Disiplin siswa.

Abstract

The objectives of this study are: (1) Describe efforts to instill disciplinary
character in the learning process in grade 1 at SD Negeri Kleco 1 Surakarta (2)
Describe the obstacles in the effort to instill discipline in the learning process in
grade 1 at SD Negeri Kleco 1 Surakarta (3) Describes the efforts made on the
constraints in the effort to instill a disciplined character in the learning process in
grade 1 at SD Negeri Kleco 1 Surakarta. The data analysis techniques in this study
used data reduction, data presentation and conclusion drawing. The validity of the
data in this study used triangulation of sources. The results of this study indicate
that: (1) the efforts made by teachers and schools in instilling disciplined
characters in students are by giving examples when the learning process,
habituation, literacy process is carried out fifteen minutes after entering / before
starting learning, examples from the community such as Collaboration between
communities and schools is always a reminder. (2) The obstacles encountered by
teachers in implementing student character education are the diverse character of



students, difficult to control, different character of children, factors from family.
(3) teacher efforts to overcome This obstacle is by making a system and rules for
each class, the school and the teachers have a firm stance, explaining on the
sidelines of teaching and learning activities, maintaining order in the classroom
and within the school.

Keywords: Cultivation Efforts, Character, Student Discipline.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan sebagai sebuah bentuk yang fundamental bagi masyarakat harus
diwadahi oleh sebuah lembaga pendidikan yaitu sekolah. Lembaga pendidikan
merupakan salah satu lembaga sosial yang ada di masyarakat, namun pada
kenyataanya lembaga pendidikan belum berperan optimal untuk membangun
mutu ataupun mewujudkan visi dan misi yang telah dirancang untuk mewujudkan
tujuan yang sudah dibangun (Usman, 2018). Salah satu tujuan sekolah atau
lembaga pendidikan adalah pendidikan karakter yang mulai digadang-gadang
menjadi bentuk perubahan baru bagi pendidikan di Indonesia. Berangkat dari
permasalahan krisis karakter bangsa yang terus terjadi dalam masyarakat secara
global. Krisis karakter terjadi dalam tataran kultural dan structural. Secara
stuktural krisis karakter sudah terjadi dalam segala aspek kehidupan dan secara
kultural ditandai dengan melemahnya nilai-nilai yang sangat dibutuhkan dalam
membangun karakter bangsa (Dwiningrum, 2015). Krisis karakter yang terjadi di
masyarakat khususnya siswa membutuhkan kerjasama dari berbagai stakeholder
di masyarakat. Nilai-nilai yang diperlukan dalam pendidikan karakter ditentukan

secara kontekstual sesuai dengan kondisi lingkungan dan masyarakat yang ada.

Pendidikan karakter merupakan salah satu tujuan pendidikan nasional. Pasal |
UU SISDIKNAS tahun 2003 menyatakan bahwa diantara tujuan pendidikan
nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik untuk memiliki
kecerdasan, kepribadian dan akhlak mulia. Amanah UU SISDIKNAS tahun 2003
tersebut tidak hanya membentuk insan Indonesia yang cerdas tapi juga
berkepribadian atau berkarakter. Sehingga lahir generasi berkarakter yang
menghormati nilai-nilai luhur bangsa dan agama. Pondasi kebangsaan yang kokoh
diharapkan dapat dibangun dengan bangkitnya kesadaran bangsa melalui
pendidikan karakter. Permasalahan mengenai pendidikan karakter di Indonesia



dapat dilihat dari beberapa kegiatan sehari-hari. Seperti tanggung jawab, jujur,
disiplin dan lain sebagainya.. Masalah tersebut seharusnya dapat diatasi dengan
adanya pendidikan karakter yang ada di sekolah. Beberapa siswa belum mampu
untuk menerapkan perilaku disiplin dalam kegiatan di sekolah. Sebagai contoh
adalah siswa yang tidak mentaati peraturan yang berlaku di sekolahnya.
Lingkungan sekolah sewajarnya menerapkan sanksi untuk memperbaiki sikap dan
perilaku para siswanya. Penerapan sanksi dapat diberlakukan bagi siapapun yang
melanggar peraturan sekolah. Guru sebagai pengganti peran orang tua di sekolah
dapat menjadi salah satu agen perubahan bagi siswa dan siswi di sekolah. Peran
aktif guru dalam membentuk kepribadian disiplin siswa sangat diharapkan untuk

dapat menunjang proses pembelajaran

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Dwiningrum, 2015 urgensi mengenai
pendidikan karakter tidak hanya memiliki tujuan tersebut atau yang tertera dalam
UU saja, namun pendidikan karakter juga memiliki tujuan untuk mengatasi
karakter krisis yang terjadi pada masyarakat global. Pendidikan karakter bertujuan
untuk mengembangkan potensi manusia secara optimal. Pendidikan karakter
harus dilakukan dengan pendekatan holistic atau menyeluruh dan kontekstual agar
hasilnya maksimal. Berbagai penelitian terdahulu menunjukan terdapat upaya
sekolah untuk menerapkan pendidikan karakter disiplin melalui guru. Penelitian
ini relevan untuk dilakukan karena permasalahan mengenai pendidikan karakter
disiplin masih berlanjut hingga saat ini di berbagai instansi pendidikan. Penelitian
ini akan mengkaji mengenai upaya sekolah dan guru dalam pembentukan karakter
disiplin di SD N Kleco 1 Surakarta.

Berdasarkan studi pendahuluan di SD N Kleco 1 Surakarta menunjukkan
terdapat banyak siswa yang yang menunjukan perilaku tidak disiplin seperti
datang terlambat, banyak alasan yang di berikan oleh siswa, namun tidak ada
siswa yang diberikan hukuman apabila terlambat, banyak siswa diperkenankan
oleh guru untuk masuk kedalam kelas dan duduk di tempat masing-masing. Guru
berpendapat apabila siswa yang terlambat dihukum maka hanya akan

menghambat proses KBM (Kegiatan Belajar Mengajar). Bentuk represif guru



dalam hal ini adalah menanyakan alasan keterlambatan siswa. Selain itu terdapat
beberapa perlakuan siswa yang belum mencerminkan perilaku disiplin dan
berkakter seperti siswa melakukan tindakan kurang terpuji seperti bermain ketika
KBM sedang berlangsung, melakukan kontak fisik seperti memukul teman.
2. METODE

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian kualitatif
dengan desain penelitian deskriptif. Data yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi data mengenai upaya penanaman karakter disiplin dalam proses
pembelajaran, kendala yang dihadapi dalam upaya penanaman karakter disiplin
dalam proses pembelajaran dan Bagaimana upaya yang dilakukan atas kendala
dalam upaya penanaman karakter disiplin dalam proses pembelajaran. Subjek
penelitian yang digunakan adalah kepala sekolah dan guru kelas | di SD N
Klecol, Surakarta. Dalam penelitian ini teknik pengumpulandata yang digunakan
wawancara, observasi dan dokumentasi. Keabsahan dalam dalampenelitian ini
yaitu teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik.Teknik analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajiandata dan penarikan

kesimpulan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Upaya penanaman karakter disiplin dalam proses pembelajaran

Upaya penanaman karakter kepada siswa menjadi sebuah tujuan dan dimaknai
sebagai sebuah proses penanaman tingkah laku dan nilai-nilai kehidupan kepada
pserta didik. Sesuai dengan pendapat Farkry Gaffar dalam Wiyani (2013) yang
mengatakan bahwa pendidikan karakter merupakan sebuah proses transformasi
nilai-nilai kehidupan untuk dikembangkan dalam kepribadian seseorang sehingga
menjadi kesatuan utuh didalam diri individu. Pentingnya pendidikan karakter juga
menjadi salah satu hal yang dirasakan oleh kepala sekolah maupun guru.
Pentingnya pendidikan karakter menimbulkan berbagai upaya yang dilakukan
oleh sekolah dan guru dalam membentuk salah satu pendidikan karakter siswa
yaitu karakter disiplin. Salah satu upaya yang dilakukan sekolah adalah

memberikan contoh. Hal ini senada dengan pendapat Mulyasa (2018) vyaitu



sekolah dapat menjadi role model dan mengembangkan keteladanan. Sekolah
menjadi lembaga yang melakukan tugasnya dengan mencakup hal-hal yang
bersifat makro meliputi pembuatan dan mengimplementasikanya kepada peserta
didik. Sofyan (2019) 37 yang mengatakan bahwa penanaman nilai karakter ang
dilakukan salah satu caranya adalah dengan memberikan contoh. Upaya guru
dalam menanamkan karakter disiplin siswa selanjutnya adalah dengan melakukan
pembiasaan dalam perilaku siswa. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Fuani (2016) yang mengatakan bahwa perilaku disiplin akan
terwujud salah satunya adalah dengan menggunakan metode pembiasaan kepada
siswa. Hal tersebut juga diutarakan oleh Nur Rahmat, dkk (2017) bahwa metode
pembiasaan juga menjadi salah satu cara untuk menanamkan perilaku disiplin
siswa. Selain metode pembiasaan, sesi literasi juga ditempuh sekolah seagai upaya
dalam membagun karakter displin siswa. Namun hal tersebut bukan merupakan
salah satu upaya untuk membangun karakter siswa. Hal tersebut dinyatakan dalam
Reisman dan Payne (1987) dikutip dalam (Mulyasa, 2018) yaitu guru
menggunakan strategi seperti disiplin yang terintegrasi dan kemampuan
berkomunikasi. Disiplin yang terintegrasi ini lebih menekankan pada
pengendalian penuh oleh guru dalam pengendalian siswa dan implementasi serta
mempertahankan peraturan. Hal tersebut dapat dilihat ketika guru menerapkan
sesi literasi dan diwajibkan bagi seluru siswa. Namun hal tersebut berbeda dengan
hasil penelitian Isnaeni (2018) yang mengatakan bahwa Guru dalam menanamkan
nilai-nilai kedisiplinan salah satunya adalah menggunakan pendekatan individual.
Upaya guru dan sekolah dalam membentuk karakter disiplin sisiwa juga di
dukung oleh keberadaan masyarakat sekitar. Masyarakat sebagai salah satu stake
holder yang berada di lingkungan sekolah ikut serta dalam memberikan contoh
perilaku disiplin kepada anak-anak. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Steven
dan Joyce (2002) bahwa peran komunitas yang berada di lingkungan sekolah
menjadi salah satu cara sekolah untuk meningkatkan perilaku disiplin siswa. Hal
serupa juga diugkapkan oleh Sofyan (2019) bahwa lingkungan yang ada pada
siswa 38 dapat menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi dalam penanaman

nilai karakter disiplin. Upaya terakhir yang dilakukan oleh sekolah adalah terus



mengingatkan siswa untuk berperilaku disiplin. Hal tersebut tidak sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Vina Khumairoh (2018) yang mengatakan
bahwa upaya membentuk perilaku disiplin adalah dengan memberikan kegiatan
dan masalah yang harus mereka hadapi dan harus diselesaikan dengan cara
bertanggung jawab dan baik. Fuani (2016) juga mengatakan bahwa upaya yang
dilakukan guru dalam membentuk karakter disiplin siswa adalah dengan cara

keteladanan, diskusi, ceramah dan pembiasan.

2. Kendala yang dihadapi dalam upaya penanaman karakter disiplin Proses
pembelajaran merupakan menjadi tantangan tersendiri untuk guru dalam
menanamkna karakter disiplin kepada siswa saat KBM (Kegiatan Belajar
Mengajar) berlangsung. Peran guru sebagai pendidik, pengajar sekaligus
membimbing tidak akan selalu berjalan sesuai dengan yang diingikan. Berbagai
metode atau cara berusaha diimplemtasikan dalam proses pembelajaran namun
masih menghadapi kendala masing-masing. Beberapa kendala yang ditemui oleh
guru da sekolah dalam membangun karakter disiplin siswa adalah perbedaan
karakteristik anak dan latar keluarga yang berbedabeda.Karakter siswa yang
dipengaruhi oleh pola asuh orang tua menjadi salah satu kendala yang dialami
oleh guru. Kendala pertama yang dialami sekolah dan guru adalah siswa yang
beragam. Namun hasil penelitian tersebut tidak menjadi salah satu kendala bagi
guru untuk menanamkan karkter disiplin seperti yang diutarakan oleh Rochimi
(2018) yang menyatakan bahwa guru sendiri yang kurang konsisten dalam
menanamkan karakter disiplin kepada siswa. Hal tersebut juga dibantah oleh hasil
penelitian yang dilakukan oleh Ahmad (2014). Kedua adalah kendala yang berasal
dari anak-anak atau siswa di kelas yaitu susah dikendalikan. hal tersebut sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Utami (2015) bahwa 39 kendala yang
dialami oleh guru dalam membangun karakter disiplin siswa yaitu nampak pada
siswa saat ramai pada saat upacara, terlambat datang ke sekolah dan lain-lain. Hal
tersebut juga di dukung dengan pendapat Ahmad (2014) yang menyatakan bahwa
perilaku siswa juga menjadi salah satu faktor penghambat bagi guru untuk

menanamkan karakter disiplin. Terakhir yang menjadi kendala guru dalam



menanamkan pendidikan karakter disiplin kepada siswa adalah faktor yang
berasal dari orang tua atau pola asuh orang tua. Hasil penelitian ini sesuai dengan
Pratama (2013) yang menyatakan bahwa kurangnya pengawasan dan pembiasaan
disiplin dari orang tua menjadi salah satu kendala yang dialami oleh guru dalam
menanamkan karakter disiplin. Utami (2015) juga menyatakan hal yang sama
bahwa faktor keluarga/orang tua menjadi salah satu kendala dalam membangun

karakter disiplin siswa.

3. Upaya yang dilakukan atas kendala dalam upaya penanaman karakter
disiplin Sekolah dan guru menemui beberapa kendala dalam menerapkan karakter
disiplin siswa. Namun kendala tersebut tidak menjadi halangan guru untuk
menanamkan karakter disiplin siswa. Maka dalam upaya untuk menyelesaikan
kendala tersebut dalam hasil penelitian ini ditemukan lima upaya vyaitu
menerapkan aturan, membuat sistem, menjelaskan pentingnya karakter disiplin di
sela-sela KBM, mengingatkan dan bersikap tegas. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Kiprop (2012) bahwa peran pemangku
kepentingan seperti kepala sekolah ikut serta dalam mengelola disiplin sekolah
yang dapat dilakukan salah satunya melalui aturan dan sistem. Namun hal ini
berbeda dengan Pratama (2013) yang menyatakan bahwa upaya untuk mengatasi
kendala dalam membangun karakter disiplin siswa salah satunya adalah mengajak
orang tua siswa untuk bekerjasama dengan pihak sekolah. Upaya selanjutnya yang
dilakukan oleh guru adalah menjelaskan pentingnya karakter disiplin kepada
siswa di sela-sela KBM berlangsung. Namun Ahmad 40 (2014) menyatakan hal
yang berbeda bahwa upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi kendala
tersebut salah satunya adalah dengan cara memberikan teladan. Pratama (2013)
menambah kan mengenai upaya atas kendala yang dilakukan oleh guru salah
satunya adalah meningkatkan hubungan interpersonal antara konselor dan wali
kelas. Meningatkan mengenai pentingnya karakter disiplin juga dilakukan oleh
guru menjadi salah satu cara di SD N 1 Kleco sebagai salah satu upaya yang
dilakukan atas kendala dalam menanamkan karakter disiplin siswa. Namun hal ni

tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rusmayanti (2016) yang



menyatakan bahwa kendala tersebut ditembuh melalui sosialisasi dan komunikasi
kepada wali peserta didik. Indrawadi (2019) juga menyatakan hal yang sama
bahwa kerjasama orang tua dibutuhkan sebagai salah satu upaya untuk mengatasi
kendala tersebut . Upaya terakhir yang ditemukan dalam penelitian ini adalah
sikap tegas yang dilakukan guru dan sekolah dalam mengatasi kendala tersebut.
Indrawadi (2019) menyatakan hal yang berbeda bahwa sikap tegas bukan
merupakan salah satu bentuk upaya namun ia mengatakan bahwa pendekatan wali
kelas apat menjadi salah satu cara. Ahmad (2014) juga mengatakan hal berbeda
bahwa upaya yang dapat dilkukan oleh guru untuk mengatasi kendala adalah

memberikan teladan agar internalisasi nilai dapat berjalan secara optimal.

4. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, kesimpulan yang dapat ditarik dari
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Upaya yang dilakukan guru untuk menerapkan karakter disiplin kepada siswa
adalah dengan memberi contoh serta selalu mengingatkan mengenai pentingnya
pendidikan karakter di sekolah

2. Kendala yang dialami oleh sekolah dan guru dalam menerapkan pendidikan
karakter disiplin adalah perbedaan karakter siswa dan siswa serta latar belakang
keluarga yang berbeda beda.

3. Upaya yang dilakukan sekolah untuk menangani kendala dalam upaya
menerapkan pendidikan karakter disiplin adalah dengan membuat peraturan,

memberikan contoh disiplin dan bersikap tegas.
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